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Abstrak 

Karyawan dapat dianggap sebagai sumber keistimewaan untuk bisnis. Karyawan yang berpengalaman dapat meningkatkan 

performa untuk perusahaan ke tingkat yang lebih unggul. Untuk meningkatkan kinerja karyawan agar menjadi lebih baik, 

maka BPS Jawa Timur melakukan penentuan karyawan terbaik pada setiap bulan. Terdapat kelemahan dari proses 

pemilihan karyawan terbaik yang ada, di antaranya adalah proses penentuan karyawan terbaik yang ada berlangsung lama 

(Sekitar satu minggu) yang dikarenakan karena diselingi aktivitas lain dan tidak ada pembobotan untuk menilai secara 

kualitatif kinerja karyawan yang didasarkan pada indikator BerAkhlak. Solusi yang diberikan adalah membangun aplikasi 

penentuan karyawan terbaik dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Penerapan metode SAW ini 

digunakan untuk pengelolaan data karyawan bulan Januari sampai November tahun 2024. Hal ini bertujuan agar penilaian 

kinerja dapat dilakukan lebih cepat dalam memilih karyawan terbaik (Tiga karyawan terbaik setiap bulannya). Hasil dari 

aplikasi ini adalah dapat digunakan untuk menentukan karyawan terbaik berdasarkan kinerja karyawan, dapat mempercepat 

proses penilaian menggunakan metode import data nilai, dan waktu percobaan aplikasi dengan menggunakan metode Black 

Box Testing adalah 23 fungsi yang ada telah berhasil dijalankan oleh sistem dan total waktu responsif pada aplikasi tersebut 

sekitar 01.79 Menit dibandingkan dengan waktu sebelum adanya aplikasi tersebut sekitar 4 sampai 5 minggu. Aplikasi ini 

menyediakan fitur-fitur yang dibutuhkan oleh pengguna seperti daftar karyawan, detail data nilai (Semua karyawan dan 

masing-masing karyawan), hasil analisis, dan riwayat data. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat mempermudah 

pengguna dalam melampaui permasalahan dan kekurangan yang ada. 

Kata kunci: Aplikasi; Badan Pusat Statistik; Karyawan Terbaik; Simple Additive Weighting 
 

Abstract 

Employees can be considered a source of excellence for business. Experienced employees can enhance a company's 

performance to a higher level. To improve employee performance to be better, BPS East Java conducts the selection of the 

best employees every month. There are weaknesses in the current selection process for the best employees, including the 

lengthy process (about one week) due to being interspersed with other activities, and the lack of weighting to qualitatively 

assess employee performance based on the BerAkhlak indicators. The solution provided is to build an application for 

determining the best employees using the Simple Additive Weighting (SAW) method. The implementation of this SAW 

method is used for managing employee data from January to November 2024. This aims to speed up the performance 

assessment in selecting the best employees (Three best employees each month). The results of this application can be used 

to determine the best employees based on employee performance, speed up the assessment process using the data import 

method, and the application trial time using the Black Box Testing method shows that 23 functions have been successfully 

executed by the system, with a total responsive time of about 01.79 minutes compared to the time before the application, 

which was around 4 to 5 weeks. This application provides features needed by users such as employee lists, detailed value 

data (All employees and individual employees), analysis results, and data history. With this system, it is hoped to facilitate 

users in overcoming existing problems and deficiencies. 
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1. Pendahuluan 

BPS (Badan Pusat Statistik) adalah bagian dari lembaga pemerintah yang bersifat non departemen (LPND) 

[1] yang sebelumnya dikenal dengan nama Biro Pusat Statistik dengan singkatan yang sama yang dibentuk 

berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik yang 

dikemudian diganti dengan UU Nomor 16 Tahun 1997  tentang Statistik [2]. BPS memiliki beberapa kegiatan, 

di antaranya adalah melakukan pengumpulan data melalui sensus, melakukan penerbitan publikasi Statistik 

Nasional dalam satu tahun, melakukan analisis data statistik, dan menyediakan data-data statistik yang dapat 

digunakan oleh masyarakat dan pemerintah [3]. 
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Karyawan dapat dianggap sebagai sumber keunggulan persaingan untuk bisnis. Karyawan yang memiliki 

pengalaman yang baik dapat meningkatkan performa perusahaan ke tingkat yang lebih unggul [4], [5]. Untuk 

memajukan performa karyawan agar menjadi lebih unggul, maka BPS melakukan penentuan karyawan terbaik 

pada setiap bulan. Tujuan diadakan pemilihan karyawan terbaik adalah sebagai penghargaan atas prestasi 

karyawan serta untuk memenuhi penilaian reformasi birokasi di BPS Provinsi Jawa Timur.  

Terdapat kelemahan dari proses pemilihan karyawan terbaik yang ada. Kelemahan yang didapat dari proses 

tersebut adalah presensi saat melakukan apel Senin dan senam Jumat masih menggunakan presensi manual 

sehingga proses pengumpulan data akan berlangsung lama karena diselingi aktivitas lain dan perlu dilakukan 

proses entry sampai satu minggu, serta belum ada pembobotan untuk menilai secara kualitatif kinerja karyawan 

yang didasarkan pada indikator BerAkhlak. Selain kelemahan-kelemahan yang ada, terdapat masalah yang 

didapat dari proses tersebut. Masalah yang dialami adalah masalah sistem yang dapat menyebabkan penilaian 

kinerja karyawan dan pemilihan karyawan terbaik, dan proses penilaian karyawan dan pemilihan karyawan 

terbaik masih memakai cara-cara konvensional sehingga memerlukan waktu sekitar dua minggu mengingat 

banyaknya kegiatan lain dan diperlukan proses entry manual semua karyawan dan hasil penilaian tidak dapat 

dihasilkan secara cepat. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang dapat mengambil keputusan dengan 

kemampuan yang dapat memecahkan masalah untuk mencapai hasil yang tepat dengan tujuan untuk membantu 

pengguna dalam memilih alternatif keputusan dengan menggunakan model pengambilan keputusan [6], [7]. 

Konsep SPK pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. Scott Morton dengan nama Management Decision 

pada awal tahun 1970-an [8]. SPK memiliki tiga komponen yang ada, di antaranya adalah komponen masalah 

dari tiga jenis masalah yang berbeda (Masalah terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur), komponen 

hasil, dan komponen solusi (Salam satu solusi yang ada di SPK adalah Simple Additive Weighting (SAW)) [9]. 

Selain komponen yang ada, terdapat karakteristik yang ada di SPK yang di antaranya adalah memiliki 

kemampuan untuk melakukan berdialog yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi, menggunakan model 

yang sesuai dengan pembahasan, daya sistem untuk beradaptasi secara cepat, dan mendukung pengambilan 

keputusan [10]. 

SAW merupakan metode untuk melakukan pencarian penjumlahan terbobot berdasarkan peringkat 

alternatif pada semua kriteria yang ada dan melakukan pengambilan keputusan yang memiliki kriteria yang 

banyak [11], [12], [13]. Kelebihan dari SAW adalah mampu untuk melakukan penilaian secara akurat 

dikarenakan nilai kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, dan dapat menetapkan nilai bobot dari masing-

masing kriteria yang akan diteruskan dengan proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang 

ada [14], [15]. Jika dibandingkan dengan metode Weighted Product (WP), maka metode SAW merupakan 

metode yang paling tepat dari sisi tingkat sensitivitas yang tinggi dan penggunaan memori yang lebih rendah 

[16]. Selain itu, metode SAW juga memiliki keakuratan yang tinggi yang disebabkan terdapat prosedur 

normalisasi dari nilai asli alternatif [17]. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh pengamat lain yang berhubungan dengan metode 

ini. Penelitian terkait pertama mengenai pembuatan sistem yang tidak menggunakan model yang bertujuan 

untuk merancang sistem keputusan evaluasi kinerja menggunakan metode SAW. Sistem yang dibuat pada 

penelitian ini tidak dilakukan pembuatan aplikasi untuk melakukan penilaian kinerja [18]. Penelitian terkait 

kedua mengenai pembuatan sistem yang menggunakan metode SAW yang bertujuan untuk mengatur penilaian 

kinerja dengan kriteria yang ada. Perhitungan tersebut yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan data 

crips untuk melakukan konversi nilai, namun tidak dilakukan pembuatan aplikasi [19]. Dan penelitian terkait 

ketiga mengenai pembuatan sistem menggunakan model Waterfall yang menghasilkan sebuah aplikasi 

pemilihan karyawan terbaik [7]. Dari ketiga penelitian terdahulu, terdapat perbedaan yang ada. Yang pertama 

adalah dari sisi jumlah kriteria yang di mana penelitian terkait pertama memiliki 8 kriteria, penelitian terkait 

kedua memiliki 5 kriteria, dan penelitian terkait ketiga memiliki 4 kriteria. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan 10 kriteria yang digunakan untuk melakukan pemilihan karyawan terbaik. 

Untuk menentukan karyawan terbaik, terdapat metode yang dapat dipakai untuk mengambil keputusan, 

salah satunya ada metode Simple Additive Weighting (SAW) dan modal yang digunakan untuk membuat suatu 

sistem adalah model Waterfall. Oleh karena itu, solusi untuk permasalahan tersebut adalah merancang bangun 

aplikasi berbasis web agar dapat mendukung proses pemilihan karyawan terbaik yang ada pada BPS Provinsi 

Jawa Timur yang dapat melakukan proses penentuan karyawan terbaik dengan lebih cepat. Dengan adanya 

sistem ini diharapkan dapat berguna bagi pengguna untuk melakukan pemilihan karyawan terbaik pada BPS 

Provinsi Jawa Timur. Hal ini bertujuan agar penilaian kinerja dapat dilakukan lebih cepat dalam memilih 

karyawan terbaik (Tiga karyawan terbaik setiap bulannya). 
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2. Metode Penelitian 

Kerangka kerja yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah SDCL Waterfall untuk proses rancang 

bangun aplikasi tersebut, namun untuk proses penentuan karyawan terbaik pada penelitian ini menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Pada proses perhitungan metode SAW digunakan 10 kriteria, yaitu 
(Kehadiran, keterlambatan, capaian kinerja pegawai (CKP), dan tujuh indikator BerAkhlak (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif)). Untuk proses konversi nilai 

dari setiap kriteria tersebut dapat dilihat lebih detail pada bagian Hasil dan Pembahasan.  

 Namun, tahap Operation and Maintenance tidak dilakukan karena pada penelitian ini tidak melakukan 

penerapan dan pengembangan pada instansi terkait. Terdapat tiga tahapan yang ada pada penelitian ini. Tahap 

pertama dari metode penelitian ini adalah tahap awal di mana penulis akan melakukan observasi, wawancara, 

dan studi literatur yang akan menghasilkan hasil wawancara dan revisi yang didapat.  

Tahap kedua setelah melakukan tahap awal adalah tahap pengembangan di mana penulis akan melakukan 

analisis sistem dan perancangan sistem untuk menghasilkan analisis kebutuhan, struktur tabel, System Flow, 

diagram IPO, Physical Data Model (PDM), Conceptual Data Model (CDM), Context Diagram, diagram 

berjenjang, dan Data Flow Diagram (DFD). Kemudian, penulis akan melakukan pembangunan sistem dan 

percobaan sistem untuk menghasilkan sebuah aplikasi dan saran aplikasi. Tahap terakhir setelah melakukan 

tahap pengembangan adalah tahap akhir di mana penulis akan melakukan evaluasi dan pembuatan laporan. 

Diagram dari kerangka kerja tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Model Waterfall adalah model tradisional yang bersifat terstruktur dan secara berurutan terhadap tingkat 

pertumbuhan pembangunan/pengembangan sistem [20], [21]. Menurut Sommerville [22], terdapat lima 

langkah yang ada dari model tersebut. Setiap langkah yang ada harus diselesaikan sebelum menempuh ke 

langkah selanjutnya. Di antaranya adalah: 

1. Requirements Definition 

Langkah tersebut merupakan langkah pertama dari metode waterfall yang bertujuan untuk melakukan 

diskusi dengan pengguna untuk melihat sistem yang ada, kendala yang dialami, dan proses yang ada melalui 

observasi dan wawancara [22] dalam jurnal [23]. 

2. System and Software Design 

Langkah tersebut merupakan langkah kedua dari metode waterfall yang bertujuan untuk melakukan 

pembuatan desain dari sistem yang akan dibangun setelah dilakukan langkah sebelumnya. Langkah tersebut 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu analisis dan perancangan sistem [24]. 

3. Implementation and Unit Testing 

Langkah tersebut merupakan langkah ketiga dari metode waterfall yang bertujuan untuk menerapkan hasil 

dari rancangan yang telah dibuat pada langkah sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada langkah tersebut 

adalah melakukan coding untuk membangun aplikasi [22] dalam jurnal [23]. 
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4. Integration and System Testing 

Langkah tersebut merupakan langkah keempat dari model waterfall yang bertujuan untuk mengintegrasikan 

dari aplikasi yang telah dibangun dan melakukan pengujian fungsi agar aplikasi tersebut bekerja dengan 

baik dan benar [22] dalam jurnal [23]. 

5. Operation and Maintenance 

Langkah tersebut merupakan langkah terakhir dari model waterfall di mana sistem yang telah dibangun dan 

diuji dapat dilakukan instalasi ke perangkat pengguna. Jika terdapat error yang ada di sistem tersebut, maka 

akan dilakukan perbaikan [22] dalam jurnal [23]. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Tahap Awal 

3.1.1 Observasi dan Wawancara 

Pada langkah ini dilaksanakan kegiatan observasi penelitian dan wawancara di BPS Provinsi Jawa Timur. 

Hal ini bertujuan untuk memahami proses-proses pemilihan karyawan terbaik yang ada dan mengetahui 

kelemahan, masalah, dan proses-proses penentuan karyawan terbaik yang ada. Kegiatan ini diadakan secara 

bersama dengan kegiatan wawancara agar dapat mencapai target penyelesaian dengan cepat. 

 

3.1.2 Identifikasi Masalah 

Setelah dilakukan observasi dan wawancara, terdapat masalah-masalah yang dapat ditemukan dalam proses 

pemilihan karyawan terbaik. Masalah yang pertama adalah dikarenakan menggunakan sistem pemilihan secara 

langsung dan belum terdapat pembobotan di setiap kriteria, sehingga penilaian kinerja karyawan dan pemilihan 

karyawan terbaik tidak menggambarkan kondisi kinerja karyawan yang sebenarnya. Dan yang terakhir adalah 

proses penilaian karyawan dan pemilihan karyawan terbaik masih menggunakan cara-cara tradisional atau 

belum ter digitalisasi sehingga membutuhkan waktu yang lama (Kurang lebih dua minggu) dan hasil penilaian 

tidak dapat dihasilkan secara cepat. 

 

3.1.3 Usulan Bisnis Baru 

Pada Gambar 4 merupakan alur usulan bisnis yang terbaru. Alur tersebut dimulai dari pengguna 

mengumpulkan data mentah yang telah diverifikasi setelah melakukan Export dari aplikasi yang dimiliki oleh 

BPS Jawa Timur. Data mentah yang akan diambil untuk melakukan import adalah data CKP, SKP, dan 

Presensi. Lalu, kepegawaian akan membuat file khusus untuk kebutuhan import berbasis Excel (.xlsx). 

Kemudian kepegawaian akan menyesuaikan format tabel data dan penamaan file Excel sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

 

 
Gambar 4. Usulan Bisnis Baru 
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Ketentuan dari format tabel data adalah harus ada NIP, Nama Karyawan, dan kriteria-kriteria (Untuk SKP 

menggunakan kriteria tujuh indikator BerAkhlak (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), untuk CKP menggunakan kriteria CKP, dan untuk Presensi menggunakan 

kriteria kehadiran dan keterlambatan). Sedangkan ketentuan dari penamaan file Excel adalah harus 

mengandung nama SKP, CKP, atau Presensi sesuai dengan format tabel data, ekstensi harus berbasis Excel 

2007, dan memiliki nama bulan dan tahun periode yang sedang berjalan (Contoh penamaan file: Presensi 

Desember 2024.xlsx). 

Setelah melakukan penyesuaian format, kepegawaian dapat menyalin data dari data mentah ke file yang 

telah dibuat sesuai dengan format. Setelah dilakukan proses pembuatan file Excel, kepegawaian akan membuat 

periode dan memulai proses karyawan terbaik pada periode yang dipilih. Kemudian kepegawaian akan 

melakukan Import data ke Aplikasi. File Excel yang telah di import ke aplikasi akan langsung dilakukan proses 

penambahan data input ke database oleh sistem dan proses perhitungan SAW. Setelah dilakukan kedua proses 

tersebut, sistem akan melakukan penambahan data hasil perhitungan SAW ke database untuk kebutuhan 

verifikasi nilai. Kepala BPS Jawa Timur akan menerima hasil perhitungan untuk melakukan verifikasi nilai. 

Setelah melakukan verifikasi, Sistem dapat menutup periode dan menampilkan hasil karyawan terbaik yang 

akan ditampilkan pada halaman dashboard dan halaman utama. 

 

3.1.4 Proses Perhitungan Metode SAW 

Data yang digunakan untuk pengelolaan data karyawan pada penelitian ini diambil mulai bulan Januari 

hingga November tahun 2024. Sedangkan metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dimana telah banyak digunakan untuk melakukan pengambilan keputusan yang 

memiliki banyak kriteria [12]. Metode tersebut juga disebut sebagai metode penjumlahan berbobot yang 

dikarenakan penentuan nilai-nilai di setiap alternatif dengan cara menjumlahkan dari hasil kali di setiap nilai 

alternatif dengan bobot pada setiap kriteria. Konsep dasar dari metode tersebut adalah melakukan pencarian 

penjumlahan terbobot dari nilai di setiap alternatif pada semua kriteria yang ada. Terdapat langkah-langkah 

dari metode tersebut. Di antaranya adalah [25], [26]: 

1. Menentukan alternatif yang akan digunakan untuk melakukan analisis. 

2. Menetapkan kriteria penilaian. 

3. Menetapkan bobot di masing-masing kriteria yang digunakan. 

4. Membuat normalisasi nilai saat melakukan analisis. 

5. Membuat matriks dari nilai yang telah ternormalisasi. 

6. Mengurutkan angka matriks dari yang terbanyak (Rangking). 

Terdapat persamaan-persamaan untuk pencarian normalisasi nilai yang akan digunakan untuk melakukan 

analisis. Persamaan yang digunakan adalah: 

 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗
 (𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) (1) 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 (𝐶𝑜𝑠𝑡) (2) 

 

Berdasarkan persamaan yang tertera di atas, terdapat keterangan yang dapat dijelaskan. 𝑅𝑖𝑗 dari persamaan 

(1) dan (2) merupakan hasil nilai yang telah ternormalisasi, 𝑀𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 dari persamaan (1) merupakan nilai 

terbesar di setiap kriteria yang ada, dan 𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑋𝑖𝑗 dari persamaan (2) merupakan nilai terkecil di setiap kriteria 

yang ada. Jika atribut dari kriteria (j) yang digunakan adalah keuntungan, maka rumus normalisasi yang 

digunakan adalah benefit. Sedangkan untuk atribut dari kriteria (j) yang digunakan adalah biaya, maka rumus 

yang digunakan adalah cost. Setelah melakukan pencarian normalisasi nilai, maka hasil tersebut akan 

dimasukkan ke dalam matriks yang telah ternormalisasi (R) menggunakan persamaan (3). Persamaan yang 

digunakan adalah: 

 

𝑅 =

[
 
 
 
 
𝑅11 𝑅12 ⋯ 𝑅1𝑗

𝑅21 𝑅2𝑗

⋮ ⋮
𝑅𝑖1 𝑅𝑖2 ⋯ 𝑅𝑖𝑗 ]

 
 
 
 

 (3) 

 

Setelah melakukan normalisasi, terdapat persamaan untuk melakukan perhitungan matriks dari nilai yang 

telah dinormalisasi dari persamaan (3) menggunakan persamaan (4). Persamaan yang digunakan adalah: 

 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗 𝑅𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  (4) 
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Berdasarkan rumus yang tertera di atas, terdapat keterangan yang dapat dijelaskan. 𝑉𝑖 dari persamaan (4) 

merupakan hasil dari matriks di setiap alternatif untuk melakukan rangking, 𝑊𝑗 dari persamaan (4) merupakan 

nilai bobot dari setiap kriteria, dan 𝑅𝑖𝑗 dari persamaan (4) merupakan nilai yang telah dinormalisasi [27], [28], 

[29]. 

Langkah yang dilakukan terlebih dahulu sebelum melaksanakan perhitungan pemodelan model SAW 

adalah menentukan kriteria yang digunakan pada sistem yang akan dirancang. Kriteria yang digunakan 

tercantum dalam Tabel 1 dan hasil konversi nilai di setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Daftar Kriteria 

No. Kode Nama Kategori Nama Kriteria Bobot (%) Atribut 

1 CRT-001 Kedisiplinan Kehadiran 10 Benefit 

2 CRT-002 Kedisiplinan Keterlambatan 5 Cost 

3 CRT-003 Ketertiban Teknis Capaian Kinerja Pegawai 15 Benefit 

4 CRT-004 Perilaku BerAkhlak Berorientasi Pelayanan 10 Benefit 

5 CRT-005 Perilaku BerAkhlak Akuntabel 10 Benefit 

6 CRT-006 Perilaku BerAkhlak Kompeten 10 Benefit 

7 CRT-007 Perilaku BerAkhlak Harmonis 10 Benefit 

8 CRT-008 Perilaku BerAkhlak Loyal 10 Benefit 

9 CRT-009 Perilaku BerAkhlak Adaptif 10 Benefit 

10 CRT-010 Perilaku BerAkhlak Kolaboratif 10 Benefit 

 

Tabel 2. Hasil Konversi di Setiap Kriteria 

No. Kriteria Nilai Asli Nilai Konversi 

1 Kehadiran 0 – 13 1 

14 – 16 2 

17 – 19 3 

20 – 22 4 

23 5 

2 Keterlambatan 0 Menit 5 

1 – 10 Menit 4 

11 – 20 Menit 3 

21 – 30 Menit 2 

Lebih dari 30 Menit 1 

3 Capaian Kinerja Pegawai Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

4 Berorientasi Pelayanan Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

5 Akuntabel Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

6 Kompeten Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

7 Harmonis Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

8 Loyal Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 
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No. Kriteria Nilai Asli Nilai Konversi 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

9 Adaptif Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

10 Kolaboratif Kurang dari 80 1 

81 – 85  2 

86 – 90  3 

91 – 95  4 

96 – 100  5 

 

3.2 Tahap Perkembangan 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Tahap pertama dari ketiga analisis tersebut adalah melakukan analisis kebutuhan pengguna yang bertujuan 

untuk mengetahui keperluan dari pengguna untuk aplikasi yang akan dibuat pada penelitian ini. Pengguna yang 

menggunakan sistem ini adalah kepegawaian, Kepala BPS Jawa Timur, dan karyawan biasa. Penjelasan dari 

analisis tersebut dapat diketahui pada Tabel 2. 

 

Tabel 3. Daftar Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi Kebutuhan Laporan 

Kepegawaian 1. Data Karyawan 

2. Data Jabatan 

3. Data Tim 

4. Data Sub Tim 

5. Data User 

6. Data Kategori Kriteria 

7. Data Kriteria 

8. Data Crips 

9. Data Periode 

10. Data Presensi 

11. Data SKP 

12. Data CKP 

1. Daftar Karyawan  

2. Daftar Jabatan 

3. Daftar Tim 

4. Daftar Sub Tim 

5. Daftar User 

6. Daftar Kategori Kriteria 

7. Daftar Kriteria 

8. Daftar Crips 

9. Daftar Periode 

10. Daftar Nilai 

11. Hasil Konversi 

12. Riwayat Nilai 

13. Riwayat Nilai Akhir 

14. Riwayat Karyawan Terbaik 

1. Laporan Karyawan 

2. Laporan Hasil Analisis 

SAW 

3. Laporan Nilai Akhir per 

Tim 

4. Laporan Karyawan 

Terbaik 

5. Sertifikat Karyawan 

Terbaik 

Kepala BPS 

Jawa Timur 

1. Hasil Konversi 

2. Hasil Analisis  SAW 

3. Daftar Nilai Akhir 

4. Data Karyawan 

Terpilih 

1. Daftar Karyawan 

2. Daftar Tim 

3. Daftar Sub Tim 

4. Daftar Periode 

5. Daftar Kriteria 

6. Daftar Karyawan Terbaik 

7. Daftar Nilai 

8. Hasil Konversi 

9. Daftar Nilai Akhir 

10. Riwayat Nilai 

11. Riwayat Nilai Akhir 

12. Riwayat Karyawan Terbaik 

1. Laporan Karyawan 

2. Laporan Hasil Analisis 

SAW 

3. Laporan Nilai Akhir per 

Tim 

4. Laporan Karyawan 

Terbaik 

5. Sertifikat Karyawan 

Terbaik 

Karyawan  1. Daftar Karyawan 

2. Daftar Tim 

3. Daftar Sub Tim 

4. Daftar Periode 

5. Daftar Kriteria 

6. Daftar Nilai 

7. Riwayat Nilai 

8. Riwayat Karyawan Terbaik 

1. Laporan Nilai per 

Karyawan 

 

3.2.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis tersebut adalah cerminan dari manfaat-manfaat mengenai sistem yang berjalan pada aplikasi 

perpustakaan tersebut. Keperluan pada tahap analisis ini bermaksud untuk menerangkan secara detail mengenai 
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kebutuhan fungsional yang telah didapatkan dari analisis. Terdapat beberapa fungsi fungsional yang dapat 

dilihat sebagai berikut. 

1. Fungsi Pencatatan Data Karyawan 

2. Fungsi Pencatatan Data Karyawan Melalui Import  

3. Fungsi Pencatatan Data Jabatan 

4. Fungsi Pencatatan Data Tim Fungsi 

5. Fungsi Pencatatan Data Sub Tim Fungsi 

6. Fungsi Pencatatan Data Pengguna 

7. Fungsi Pencatatan Data Kategori Kriteria 

8. Fungsi Pencatatan Data Kriteria 

9. Fungsi Pencatatan Data Crips pada Setiap Kriteria 

10. Fungsi Pencatatan Data Periode 

11. Fungsi Transaksi Import Data Nilai 

12. Fungsi Transaksi Konversi Data Nilai 

13. Fungsi Transaksi Pengambilan Nilai Akhir 

14. Fungsi Transaksi  Persetujuan Nilai Akhir 

15. Fungsi Transaksi Penolakan Nilai Akhir 

16. Fungsi Transaksi Penyelesaian Proses Penentuan Karyawan Terbaik 

17. Fungsi Melihat Proses Analisis SAW 

18. Fungsi Membuat Laporan Karyawan 

19. Fungsi Membuat Laporan Hasil Analisis SAW 

20. Fungsi Membuat Laporan Nilai Akhir per Tim Teknis 

21. Fungsi Membuat Laporan Nilai per Karyawan 

22. Fungsi Membuat Laporan Karyawan Terbaik 

23. Fungsi Membuat Sertifikat Karyawan Terbaik 

 

3.2.3 Context Diagram 

Context Diagram adalah diagram untuk menjelaskan alur dasar input dan output yang hanya memiliki satu 

proses yang ada di diagram tersebut dan dapat dibuat setelah melakukan pembuatan Diagram Berjenjang. 

Diagram tersebut tidak memiliki alur data dan dianggap lebih singkat dibandingkan dengan seluruh level dari 

Data Flow Diagram. Hasil dari diagram tersebut dapat diketahui pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Context Diagram 

 

3.2.4 Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) adalah diagram untuk menjelaskan diagram hasil konversi dari Conceptual 

Data Model sebelum dilakukan perubahan ke file sql untuk di dimasukkan ke database. Diagram tersebut 
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memiliki Primary Key (Kunci utama tabel) dan Foreign Key (Hasil dari sambungan dari satu tabel ke tabel 

yang lain). Hasil dari diagram tersebut dapat diketahui pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Physical Data Model 

 

3.2.5 Hasil Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini telah dibuat sebuah Aplikasi Penentuan Karyawan Terbaik Berbasis Web Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) Pada Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur. Tampilan tersebut 

merupakan tampilan yang telah dilakukan perancangan. Berikut ini adalah tampilan screenshot dari aplikasi 

tersebut. 

 

 
Gambar 5. Halaman Utama 

 

Pada Gambar 5 merupakan halaman utama dari aplikasi penentuan karyawan terbaik. Pengguna dapat 

melihat penjelasan fitur-fitur yang ada di aplikasi tersebut. Untuk memasuki aplikasi tersebut, pengguna 
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diminta untuk melakukan login di halaman login. Setelah proses tersebut telah berjalan, sistem akan 

mengarahkan pengguna ke halaman dashboard sesuai dengan peran dari pengguna. Jika pengguna tersebut 

merupakan kepegawaian / administrator, maka halaman dashboard yang dituju adalah dashboard 

kepegawaian. Sedangkan jika pengguna tersebut merupakan Kepala BPS Jawa Timur, maka halaman 

dashboard yang dituju adalah dashboard Kepala BPS Jawa Timur. Tampilan dari kedua halaman dashboard 

akan terlihat seperti pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard (Kepegawaian (Kiri) dan Kepala BPS Jawa Timur (Kanan)) 

 

Proses penentuan karyawan terbaik dimulai dari kepegawaian menekan tombol mulai pada periode yang 

terpilih di halaman periode. Sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman data input setelah menekan 

tombol mulai. Kemudian pengguna akan melakukan import data menggunakan file Excel dan menekan tombol 

import. Sistem secara langsung akan melakukan verifikasi nama file apakah sudah benar atau tidak. Jika sudah 

benar, maka proses selanjutnya adalah sistem akan memasukkan data nilai dari file yang telah di import ke 

dalam database. Data nilai tersebut belum dilakukan konversi agar pengguna dapat memeriksa data terlebih 

dahulu apakah sudah benar atau belum. Jika sudah benar, maka pengguna dapat menekan tombol convert dan 

sistem akan melakukan konversi data sesuai dengan range dari data crips yang terdaftar. Tampilan dari 

halaman data input sebelum dan sesudah konversi dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Input (Sebelum Konversi (Kiri) dan Sesudah Konversi (Kanan)) 

 

Setelah dilakukannya import dan konversi data nilai, Kepala BPS Jawa Timur akan melakukan 

pengambilan data nilai akhir di mana pengambilan data tersebut menggunakan metode analisis perhitungan 

SAW untuk mengambil nilai akhir yang didapat dari seluruh karyawan dan memasukkan ke dalam database. 

Kemudian, pengguna melakukan persetujuan dan penolakan nilai akhir yang didapat oleh semua karyawan 

BPS Jawa Timur. Tampilan halaman data nilai dan verifikasi nilai selama proses verifikasi dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Halaman Data Input (Kiri) dan Verifikasi Nilai (Kanan) selama Proses Veriikasi 

 

Jika seluruh nilai akhir telah disetujui, maka pengguna dapat mengakhiri proses penentuan karyawan 

terbaik pada periode yang sedang berjalan dengan cara menekan tombol Selesai. Setelah menekan tombol 
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tersebut, seluruh data nilai dan nilai akhir akan dipindahkan ke tabel riwayat sebagai arsip, menambahkan data 

karyawan yang terpilih sebagai karyawan terbaik pada periode yang sedang berjalan ke tabel lain, dan 

pengguna dapat melihat laporan yang tersedia setelah proses tersebut selesai. 

Pengguna dapat melakukan percetakan laporan setiap proses karyawan terbaik telah selesai dilakukan. 

Laporan yang tersedia adalah laporan karyawan, laporan hasil perhitungan SAW, laporan nilai akhir per tim, 

laporan nilai per karyawan (Hanya dapat diakses oleh karyawan biasa), dan laporan karyawan terbaik. 

Kepegawaian dan Kepala BPS Jawa Timur juga dapat mencetak sertifikat karyawan terbaik setelah proses 

karyawa terbaik telah selesai dilakukan. Tampilan laporan karyawan terbaik dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Laporan Karyawan Terbaik 

 

Setelah dilakukannya pembuatan aplikasi, uji coba sistem dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi 

tersebut berhasil dilakukan atau tidak. Metode yang digunakan saat melakukan uji coba sistem adalah Black 

Box Testing. Hasil dari percobaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 dan waktu reponsif dari aplikasi tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 4. Hasil Percobaan 

Fungsional Hasil 

Proses Login Sistem berhasil melakukan login dan mengarahkan ke dashboard. 

Proses Penambahan dan Perubahan Karyawan Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Jabatan Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Tim 

Fungsi 

Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Sub Tim 

Fungsi 

Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Pengguna Sistem berhasil melakukan penambahan data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Kriteria Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Kategori 

Kriteria 

Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Data 

Crips 

Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Penambahan dan Perubahan Periode Sistem berhasil melakukan validasi, dan menambah atau mengubah 

data ke database. 

Proses Import Data Nilai Sistem berhasil melakukan validasi, dan menyimpan data nilai ke 

database. 

Proses Konversi Data Nilai Sistem berhasil melakukan konversi. 

Proses Pengambilan Nilai Akhir Sistem berhasil melakukan proses perhitungan SAW dan menambah 

nilai akhir ke database. 

Proses Persetujuan Nilai Akhir Sistem berhasil mengubah status menjadi “Diterima”. 
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Fungsional Hasil 

Proses Penolakan Nilai Akhir Sistem berhasil mengubah status menjadi “Ditolak”. 

Proses Penyelesaian Penentuan Karyawan 

Terbaik 

Sistem berhasil memindahkan data input dan nilai akhir pada periode 

yang berjalan ke riwayat data input dan data nilai akhir dan 

menambahkan karyawan yang terpilih ke daftar karyawan terbaik.  

Proses Melihat Proses Analisis SAW Sistem berhasil menampilkan seluruh proses analisis SAW. 

Proses Pembuatan Laporan Karyawan Sistem berhasil membuat laporan dari data karyawan yang terdaftar. 

Proses Pembuatan Laporan Hasil Analisis 

SAW 

Sistem berhasil membuat laporan dari periode yang terpilih. 

Proses Pembuatan Laporan Nilai Akhir per 

Tim Teknis 

Sistem berhasil membuat laporan dari periode dan tim yang terpilih. 

Proses Pembuatan Laporan Nilai per 

Karyawan 

Sistem berhasil membuat laporan dari data nilai yang dimiliki oleh 

karyawan setelah login. 

Proses Pembuatan Laporan Karyawan 

Terbaik 

Sistem berhasil membuat laporan dari periode yang terpilih. 

Proses Pembuatan Sertifikat Karyawan 

Terbaik 

Sistem berhasil membuat sertifikat dari karyawan yang terpilih. 

 

Tabel 5. Waktu Respons Aplikasi 
No. Fungsi Aplikasi Waktu Respons 

1 Membuka Halaman Utama 02.36 Detik 

2 Membuka Halaman Login 01.33 Detik 

3 Proses Login dan Pengarahan ke Halaman Dashboard 03.17 Detik 

4 Membuka Halaman Karyawan 02.57 Detik 

5 Proses Penambahan Data Karyawan 03.70 Detik 

6 Proses Penambahan Data Pegawai Melalui Import (Update dan Create) 05.59 Detik 

7 Proses Penambahan Data Pegawai Melalui Import (Reset Data) 05.79 Detik 

8 Membuka Modal Kelola Jabatan 00.60 Detik 

9 Proses Penambahan Data Jabatan 02.90 Detik 

10 Membuka Modal Kelola Tim dan Sub Tim 00.60 Detik 

11 Proses Penambahan Data Tim 02.83 Detik 

12 Proses Penambahan Sub tim 02.71 Detik 

13 Membuka Halaman Pengguna 01.53 Detik 

14 Proses Penambahan Data Pengguna 02.51 Detik 

15 Membuka Halaman Kriteria 01.91 Detik 

16 Proses Pembuatan Data Kriteria 03.14 Detik 

17 Proses Pembuatan Data Kategori Kriteria 03.03 Detik 

18 Membuka Modal Kelola Data Crips 00.60 Detik 

19 Proses Pembuatan Data Crips 02.91 Detik 

20 Membuka Halaman Periode 01.85 Detik 

21 Proses Pembuatan Data Periode 02.18 Detik 

22 Proses Mulai Karyawan Terbaik 02.11 Detik 

23 Membuka Halaman Data Input 01.60 Detik 

24 Proses Import Data Nilai 02.90 Detik 

25 Proses Konversi Data Nilai 02.32 Detik 

26 Membuka Halaman Verifikasi Nilai 01.85 Detik 

27 Proses Pengambilan Data Nilai Akhir 02.63 Detik 

28 Proses Persetujuan Nilai Akhir (Satu Pegawai) 02.11 Detik 

29 Proses Persetujuan Nilai Akhir (Semua Pegawai) 02.64 Detik 

30 Proses Penolakan Nilai Akhir (Satu Pegawai) 02.11 Detik 

31 Proses Penolakan Nilai Akhir (Semua Pegawai) 02.04 Detik 

32 Proses Penyelesaian 03.10 Detik 

33 Membuka Halaman Analisis Data 01.65 Detik 

34 Proses Analisis SAW (Periode Sekarang) 01.67 Detik 

35 Proses Analisis SAW (Periode Sebelumnya) 01.91 Detik 

36 Membuka Halaman Laporan 01.90 Detik 

37 Proses Pembuatan Laporan Karyawan 04.33 Detik 

38 Proses Pembuatan Laporan Hasil Analisis SAW 04.23 Detik 

39 Proses Pembuatan Laporan Nilai Akhir per Tim 03.30 Detik 

40 Proses Pembuatan Laporan Nilai per Pegawai 02.97 Detik 

41 Proses Pembuatan Laporan Karyawan Terbaik 03.80 Detik 

42 Proses Pembuatan Sertifikat Karyawan Terbaik 02.44 Detik 

 Total Waktu Keseluruhan Setelah Menggunakan Aplikasi 01.79 Menit 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan proses perancangan aplikasi perpustakaan pada Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 

terdapat beberapa kesimpulan yang telah didapat. Di antaranya adalah aplikasi tersebut dapat dipakai untuk 

menentukan karyawan terbaik berdasarkan kinerja karyawan yang sebenarnya, dapat melakukan perhitungan 

SAW untuk mengambil nilai akhir yang didapat oleh karyawan, dan dapat membantu pengguna (Kepegawaian) 

untuk mengelola data karyawan, pengguna, kriteria, dan periode dalam satu halaman saja. Untuk total waktu 

responsif pada aplikasi penentuan karyawan terbaik sekitar 01.79 Menit dibandingkan dengan waktu sebelum 

adanya aplikasi tersebut sekitar 4 sampai 5 minggu. Terdapat saran yang dapat dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya, diantaranya adalah (1) aplikasi dapat dikembangkan dengan perhitungan metode SPK lainnya dan 

jumlah kriteria lebih banyak lagi untuk mendapatkan hasil yang maksimal, (2) aplikasi ini dapat diintegrasikan 

dengan aplikasi lainnya yang ada di BPS Jawa Timur saat ini untuk mempercepat proses pengolahan data 

pemilihan karyawan terbaik setiap periode tertentu. 
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